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 This study aims to analyze the condition of the aquatic ecosystems in Situ 

Rawa Besar and Situ Rawa Kalong, which receive anthropogenic pressure 

from domestic greywater discharge. The analysis was conducted based on 

water physicochemical parameters, primary productivity, fish diversity, and 

community activities in the surrounding area. In-situ measurements were taken 

for dissolved oxygen (DO), pH, temperature, water transparency, and total 

dissolved solids (TDS), while chemical oxygen Demand (COD) and anionic 

surfactant concentrations were tested according to Indonesian National 

Standards (SNI). Primary productivity was assessed using the light–dark bottle 

method, whereas fish diversity was determined through sampling with fish 

traps, nets, and fishing lines followed by taxonomic identification. Data on 

community activities and the number of households were collected through 

field surveys. The results indicate that both lakes are in a mesotrophic state, 

characterized by pH values of 7.70–9.40, DO of 2.85–8.76 mg/L, temperatures 

of 29–31°C, TDS of 75–99 ppm, water transparency of 20–30 cm, high COD 
levels (58.56–61.17 mg/L), and low anionic surfactant concentrations (<0.026 

mg/L). Fish diversity indices were low (H' = 1.14–1.17), with a dominance of 

introduced species, particularly Oreochromis niloticus. Community activities 

around the lakes—including markets, factories, and commercial areas—serve 

as sources of greywater and contribute to ecological pressure affecting water 

quality and biodiversity. These findings highlight the need for wastewater 

management and control of anthropogenic activities based on ecocity 

principles to maintain the ecological balance of the lake ecosystems. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk yang tinggi yaitu urutan keempat setelah 

Tiongkok, India, dan Amerika (Johnson et al., 2020). Hal tersebut memicu terjadinya urbanisasi serta tidak 

meratanya penyebaran populasi penduduk (Nabila et al., 2023). Pertumbuhan penduduk yang pesat akan 
memberikan dampak terhadap keseimbangan sumber daya alam. Menurut Peacock (2018) bahwa 

meningkatnya jumlah populasi penduduk memperkuat terjadinya kerusakan ekosistem biologis. Sedangkan 
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Lyu et. al., (2018) menyatakan bahwa kerusakan yang akan ditimbulkan oleh pesatnya urbanisasi yaitu 

terjadinya perubahan iklim, pencemaran air, pencemaran tanah dan pencemaran udara serta terjadinya 

kerusakan keanekaragaman hayati. Pertumbuhan penduduk yang pesat berimplikasi pada kebutuhan sumber 
daya alam, salah satunya kebutuhan air (Ramadania et al., 2021). (Akhirul et al., 2020) menekankan bahwa 

air adalah sumber daya alam yang memiliki fungsi bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya.              

Sumber daya air dapat berasal dari ekosistem danau, sungai dan situ. Situ merupakan wadah dari 

genangan air di atas permukaan tanah yang dapat terbentuk secara alami maupun buatan yang sumber airnya 
dapat berasal dari air hujan, mata air atau berasal dari limpasan air permukaan(Angela, 2023). Menurut 

Elfidasari et al., (2015) fungsi dari situ ialah sebagai tempat penampungan air disaat musim hujan dan 

sebagai peningkat tersedianya air tanah. Meskipun demikian, Situ juga dapat memiliki fungsi secara ekologis 
maupun ekonomi yakni sebagai habitat berbagai jenis hewan dan tumbuhan, resapan air sumber air bagi 

kehidupan, pengendali banjir, lahan perikanan, serta sarana wisata dan olahraga. Secara sosial dan ekonomi 

situ memiliki peran sangat penting terhadap kesejahteraan Masyarakat sekitarnya, misalnya pengembangan 

situ menjadi Objek wisata yang berbasis keberlanjutan (Ridwan et al., 2021). Salah satu daerah yang 

memiliki situ adalah Kota Depok Jawa Barat. 

Berdasarkan dari data Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah tahun 2016-2021, Kota Depok 

memiliki 31 situ. Situ Rawakalong dan Situ Rawabesar merupakan contoh situ yang populer di Kota Depok. 
Situ Rawakalong terletak di Kelurahan Curug, Kecamatan Cimanggis dengan luas area sebesar 8.5 Ha dan 

memiliki kedalaman sekitar 2-3 meter (Seruni et al., 2020). Situ Rawakalong dimanfaatkan sebagai tempat 

penampungan air, memancing dan rekreasi oleh warga sekitar (Sidomukti & Wardhana, 2021). Situ 

Rawakalong dikelilingi oleh pemukiman dan beberapa pabrik, sehingga rentan terkena cemaran, baik 
cemaran organik ataupun cemaran anorganik yang dapat menurunkan kualitas air situ Rawakalong (Widati 

et al., 2021). Situ Rawa besar terletak di Kelurahan Depok dan Depok Jaya Kecamatan Pancoran Mas, dan 

memiliki luas area 17 Ha. Sama halnya dengan Situ Rawakalong, Situ Rawabesar juga dimanfaatkan sebagai 
penampungan air, memancing dan tempat rekreasi. Situ ini dikelilingi oleh pemukiman dan pasar serta 

adanya pabrik UMKM produksi Tahu. Kondisi ini memungkinkan Situ Rawabesar tercemar oleh limbah 

dari aktivitas penduduk dan pabrik. 

Salah satu permasalahan yang muncul di Situ Rawakalong dan Situ Rawabesar yaitu limbah domestik 
berupa greywater yang berasal dari pemukiman dan aktivitas warga di sekitar Situ. Menurut Ramadania et 

al., (2021) (Widyawati et al., 2022) limbah domestik adalah limbah cair yang berasal dari kegiatan 

perumahan, perkantoran, rumah makan, perniagaan yang memiliki potensi mencemari lingkungan. 
Sedangkan greywater merupakan limbah domestik yang tidak tercemari oleh urin atau feses (Boano et al., 

2020). Salah satu zat atau senyawa yang terkandung dalam limbah domestik yang dapat mencemari air 

adalah surfactant. Surfactant merupakan zat aktif yang digunakan pada produk pembersih rumah tangga 

seperti sabun, deterjen dan pembersih lantai. Surfactant memiliki sifat yang toksik dan biodegradasinya 
rendah, serta dapat berbahaya bagi populasi mikroba air, berbahaya bagi ikan serta kehidupan akuatik air 

lainnya. Selain surfaktan, zat pencemar yang terkandung di dalam limbah domestik adalah bahan organik 

dan kimia(Boano et al., 2020). Zat tersebut dapat dianalisis keberadaannya dengan mengukur COD 
(Chemical Oxygen Demand), yaitu jumlah oksigen yang dibutuhkan atau diperlukan untuk mengurai total 

bahan organik yang terkandung dalam air. COD dapat menunjukkan seberapa besar jumlah oksigen yang 

dibutuhkan dalam mengoksidasi bahan organik secara kimiawi, baik bahan organik yang mudah diurai 

ataupun yang sukar diurai. COD menggambarkan jumlah total bahan organik, selain itu nilai COD dapat 

menunjukan banyaknya pencemar organik yang ada dalam air (Khalil & Liu, 2021) 

Padatnya penduduk dan banyaknya aktivitas warga di sekitar Situ Rawakalong dan Situ Rawabesar akan 

memberikan dampak negatif terhadap kualitas air. Hal ini disebabkan oleh tingginya aktivitas penduduk 
yang menghasilkan limbah domestik. Limbah domestik yang memiliki kandungan baik organik dan 

anorganik. Dengan demikian kandungan di dalam limbah domestik ini dapat menyebabkan beberapa 

permasalahan yaitu menurunnya kualitas air situ, misalnya dengan tingginya kandungan organik maka akan 

menurunkan kadar oksigen di dalam air situ, tingginya unsur hara dan nitrogen akan menyebabkan 
terjadinya eutrofikasi (Sacco et al., 2024). Permasalahan lain dari tercemarnya air oleh limbah domestik 

adalah menurunnya keanekaragaman ikan pada kedua situ dengan mengalami kematian akibat kekurangan 

oksigen, keracunan maupun kompetisi oleh spesies ikan yang toleran. Selain itu, dapat timbulnya penyakit 
yang diakibatkan oleh polutan yang terkandung di dalam limbah domestik seperti kolera, disentri dan 

berbagai macam penyakit lainnya (Hamidi, 2025).  

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang menganalisis kondisi terkini kualitas air pada Situ 

Rawakalong dan Situ Rawabesar yang berkaitan dengan aktivitas warga di sekitarnya. Hal tersebut untuk 
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mengetahui apa saja dampak yang terjadi dengan adanya penurunan kualitas air terhadap tingkat 

produktivitas primer dan keanekaragaman ikan pada kedua situ tersebut. Hasil kajian yang diperoleh untuk 

selanjutnya menjadi bahan pertimbangan dan rekomendasi untuk pemangku kebijakan dalam menyusun 
rencana pengelolaan ekosistem berbasis ecocity pada Situ Rawakalong dan Situ Rawabesar yang akan 

datang(Lyu et al., 2018). 

 

Metode 

Pengambilan data pada Situ Rawabesar dan Situ Rawakalong dilakukan selama bulan November sampai 

Desember 2024. Pengukuran parameter fisika-kimia perairan Situ berupa oksigen terlarut (DO), pH, suhu, 
dan kecerahan dilakukan secara in-situ pada bagian inlet, tengah dan outlet setiap Situ. Pengukuran 

Chemical Oxygen Demand (COD) dilakukan dengan mengumpulkan air secara komposit dari bagian inlet, 

tengah dan outlet setiap Situ untuk selanjutnya diuji laboratorium dengan mengacu pada SNI 6989.2:2019. 

Adapun prosedur ujinya dilakukan dengan mengambil larutan uji sebanyak 10 mL ke dalam tabung kultur 
berukuran 25 x 150 mm. Setelah itu ditambahkan 6 mL larutan digestion dan larutan asam sulfat sebanyak 

14 mL. Tabung ditutup dan kemudian kocok perlahan. Tabung untuk selanjutnya diletakan pada pemanas 

dengan suhu 150 derajat C selama 120 menit. Setelah itu tabung dinginkan sampai dengan suhu ruang dan 
diukur serapannya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 420 nm. Kadar COD dihitung dengan 

rumus:  

 

Keterangan: 

C = nilai COD contoh uji (mg/L) 
f  = faktor pengenceran  

Metode sampling untuk uji surfaktan atau detergen total dengan pengambilan dari bagian inlet, tengah 

dan outlet kemudian di komposit menjadi satu contoh uji kemudian diuji di laboratorium dengan mengacu 
pada SNI 06-6989.51:2005. Adapun prosedur uji adalah menggunakan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 652 nm. Kadar surfaktan anionik dihitung dengan menggunakan rumus: 

 
Keterangan: 

C = kadar yang didapatkan dari hasil pengukuran (mg/L) 
fp = faktor pengenceran 

Data produktivitas primer diperoleh dengan menggunakan metode botol gelap dan terang. Botol yang 

digunakan berukuran 250 mL dan masing-masing diisi dengan air dari setiap Situ. Botol akan diinkubasi 
selama 1.5 jam pada kedalaman yang berbeda, yaitu permukaan air dan kedalaman 1 M. Pengukuran 

oksigen terlarut (DO) dilakukan pertama pada perairan Situ sebagai kontrol dan pengukuran oksigen terlarut 

pada setiap botol setelah inkubasi(Peacock, 2018).  

Data yang diperoleh untuk selanjutnya dilakukan penghitungan laju fotosintesis (APHA, 2005) dengan 

menggunakan rumus berikut:  

 

Keterangan: 
NPP  : Nilai produksi primer (mgC/m3/jam) 

 O2    : Oksigen terlarut (mg/l) 

 BT    : Botol terang 
 BI     : Botol gelap 

 PQ    : Koefisien fotosintesis (1,2) 

 t        : Lama inkubasi (jam) 
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Pengambilan data ikan dilakukan dengan menggunakan fishtrap, pancingan, dan jala. Fishtrap 

digunakan dengan cara memberikan umpan lalu diletakan ke dasar Situ selama empat jam. Pancingan 

digunakan sebanyak 3 buah dan jala dengan diameter 5 m. Penggunaan fishtrap, pancingan dan jala 
dilakukan pada bagian inlet, tengah dan outlet Situ selama 4 jam pengambilan sampling. Ikan yang diperoleh 

untuk selanjutnya diidentifikasi menggunakan buku Ikan air tawar Indonesia bagian barat dan Sulawesi 
(Kottelat and Whitten, 1996) dan fishbase.  

Data jumlah kepala keluarga yang ada di sekitar Situ dilakukan dengan mensurvei ke aparatur 
pemerintahan setempat setingkat rukun tetangga (RT) dan rukun warga (RW). Selain itu, dicatat pula data 

aktivitas warga di sekitar Situ. Data yang diperoleh untuk selanjutnya akan dikelompokkan dan 

dikategorikan berdasarkan potensi limbah yang dibuang ke Situ(Harrison et al., 2018). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengambilan data kualitas air pada Situ Rawabesar dan Situ Rawakalong dilakukan pada saat memasuki 
musim hujan. Namun demikian, terdapat peningkatan aktivitas di sekitar situ tersebut dikarenakan 

bersamaan dengan masuknya liburan sekolah dan liburan akhir tahun. Sebagian masyarakat mengisi waktu 

liburnya dengan mengunjungi kedua situ untuk berekreasi, berolahraga, memancing atau menikmati kuliner 
sekitar. Aktivitas masyarakat tersebar mulai dari pagi sampai malam hari sekitar pukul 8. Peningkatan 

jumlah aktivitas berada pada saat akhir pekan(Morandi & Steinmetz, 2026). 

Data hasil penelitian yang diperoleh meliputi paramater fisika-kimia perairan (tabel 1), tingkat 

produktivitas primer (tabel 2) dan keanekaragaman ikan (tabel 3 & tabel 4). Berikut rincian data hasil 

penelitian: 

Tabel 1. Parameter fisika-kimia perairan 

Parameter 
Lokasi 

Situ Rawa Besar Situ Rawa Kalong 

pH 7,7 – 8,78 8,53 – 9,40 

DO (mg/L) 2,85 – 8,76 3,14 – 8,31 

Suhu (oC) 29 – 31 29 – 31 

TDS (ppm) 93 – 99 75 – 78 

Kecerahan (cm) 20 30 
COD (mg/L) 58,56 61,17 

Limbah surfaktan (mg/L) < 0,026 < 0,026 

Tabel 2. Produktivitas primer perairan 

Lokasi Bagian Kedalaman 
DO BT 

(mg/L) 

DO BG 

(mg/L) 

NPP 

mgC/m3/jam 

Situ Rawabesar 

Inlet Permukaan 8,10 5,21 602,083 

 1 M 5,77 5,64 27,083 

Outlet Permukaan 9,85 5,22 964,538 

 1 M 5,01 4,66 72,916 

Situ Rawakalong 

Inlet Permukaan 6,29 4,06 464,583 

 1 M 4,55 4,15 83,333 
Outlet Permukaan 7,95 5,98 410,416 

 1 M 8,05 5,74 481,250 
Ket: BT = Botol Terang; BG = Botol Gelap; NPP = Nilai Produktivitas Primer 

Tabel 3. Kelimpahan dan keanekaragaman ikan di Situ Rawa Besar 

Nama 

Lokal 

Asli/ 

Introduk

si 

Nama 

Ilmiah 
Famili Ordo 

Jumla

h 

Kelimpah

an relatif 

(%) 

keanekaragam

an (−pi⋅ln(pi) 

Nila 
Introduk

si 

Oreochromis 

niloticus 
Cichlidae Cichliformes 

133 60.45 0,3043 

Mujair 
Introduk

si 

Oreochromis 

mossambicus 
28 12.73 0,2624 

Sapu-

sapu 

Introduk

si 

Pterygoplichth

ys pardalis 
Loricariidae Siluriformes 7 3.18 0,1097 
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Nama 

Lokal 

Asli/ 

Introduk

si 

Nama 

Ilmiah 
Famili Ordo 

Jumla

h 

Kelimpah

an relatif 

(%) 

keanekaragam

an (−pi⋅ln(pi) 

Cere 
Introduk

si 

Gambusia 

affinis 
Poecilidae 

Cyprinodontifor

mes 

42 19.09 0,3161 

Julung-

julung 
Asli 

Dermogenys 

pusilla 
Demarchoptid

ae 
6 2.73 0,0982 

Lalawa

k 
Asli 

Barbonymus 

balleroides 
Cyprinidae Cypriniformes 3 1.36 0,0586 

Gabus Asli 
Channa 

striata 
Channidae Anabantiformes 1 0.45 0,0245 

     220 100 1,17 

Tabel 4. Kelimpahan dan keanekaragaman ikan di Situ Rawa Kalong 

Nama 

Lokal 

Asli/ 

Introduk

si 

Nama 

Ilmiah 
Famili Ordo 

Jumla

h 

Kelimpaha

n relatif 

(%) 

keanekaragam

an  

(−pi⋅ln(pi) 

Nila Introduks

i 

Oreochromis 

niloticus 
Cichlidae Cichliformes 255 67,11 0,2677 

Mujai

r 

Introduks

i 

Oreochromis 

mossambicus 
45 11,84 0,2523 

Red 

Devil 

Introduks

i 

Amphilopus 

labiatus 
9 2,37 0,0887 

Sapu-

sapu 

Introduks

i 

Pterygoplichth

ys pardalis 
Loricariidae Siluriformes 5 1,32 0,0572 

Cere Introduks

i 

Gambusia 
affinis 

Poecilidae Cyprinodontiform

es 

45 11,84 0,2523 

Ikan 

Kome
t 

Introduks

i 

Carrasius 
auratus 

Cyprinidae Cypriniformes 2 0,53 0,0278 

Sepat Asli Trichopodus 

trichopterus 
Osphronemid

ae 

Anabantiformes 1 0,26 0,0155 

Meng

a 

Asli Brachygobius 

xanthomelas 
Gobiidae Gobiiformes 8 2,11 0,0814 

Betut

u 

Asli Oxyeleotris 

marmorata 
Butidae 10 2,63 0,0957 

     380 100 1,14 

Tabel 5. Data demografi dan aktivitas warga di sekitar Situ 

Keterangan Situ Rawa Besar Situ Rawa Kalong 

Luas area (Ha) 17 8,25 

Pusat aktivitas 

masyarakat sekitar 

Timur (midlet) Pemukiman, sekolah, Kolam renang dan 

perumahan 

Selatan (inlet) Pemukiman, pasar, 

rumah sakit, pabrik tahu,  

Pemukiman 

Barat (midlet) Pemukiman, sekolah, 

laundry 

Pabrik 

Utara (outlet) Pertokoan, bengkel, cuci 

mobil,  

Pemukiman, sekolah 

Pemanfaatan Kontrol air, resapan, 

tempat wisata, olahraga, 

memancing,  

Kontrol air, resapan, 

tempat wisata, olahraga, 

memancing, 

Berdasarkan data tabel 1 terdapat 7 spesies ikan di Situ Rawabesar dengan indeks keanekaragaman 
sebesar 1,17 dan masuk kedalam kategori rendah. Hal tersebut mengindikasikan adanya tekanan lingkungan 

yang berkaitan pada parameter fisika, kimia, biologi dan menunjukkan adanya spesies ikan yang 
mendominasi yaitu Oreochromis niloticus sebesar 60.45%.  

Kondisi pH pada Situ Rawabesar sebesar 7,7 – 8,78 masih berada dalam rentang kisaran yang normal 

untuk kehidupan spesies ikan, namun nilai pH yang mulai melewati 8,5 dapat memengaruhi spesies ikan 

yang lebih sensitif. Oksigen terlarut pada Situ Rawabesar berada pada 2,85-8,76 mg/L dimana batas bawah 

tersebut dapat mengindikasikan adanya beban organik tinggi di bagian inlet. Kisaran suhu pada Situ 
Rawabesar antara 29 oC – 31 oC berada pada rentang batas normal meskipun ada kencenderungan akan 
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meningkat jika pada musim panas. Hal tersebut berpotensi menjadi tekanan bagi spesies ikan yang memiliki 

toleransi rendah pada suhu tinggi. Selain itu, peningkatan suhu perairan dapat mempercepat metabolisme 

organisme akuatik sehingga meningkatkan kebutuhan oksigen dan semakin mempercepat dekomposisi 

bahan organik(Britton, 2023). 

Total dissolved solids (TDS) pada Situ Rawabesar menunjukkan nilai yang rendah, yaitu 93 – 99 ppm. Nilai 

tersebut masuk ke dalam kategori aman bagi organisme akuatik, meskipun demikian tetap perlu menjadi 
perhatian dikarenakan nilai kecerahan sechi disc yang hanya berkisar antara 20 cm. Hal itu mengindikasikan 

banyaknya partikel tersuspensi di perairan Situ Rawabesar yang dapat disebabkan oleh adanya pencemaran 

dari aktivitas manusia atau adanya dominansi fitoplankton. Tingkat produktivitas primer pada Situ 

Rawabesar masuk kedalam kategori mesotrofik dengan rata-rata sebesar 783,333 mgC/m3/jam.  

Kandungan surfaktan pada Situ Rawabesar tergolong rendah di bawah 0,026 mg/L dan masih berada di 
bawah ambang batas standar baku mutu sebesar 0,2 mg/L. Namun demikian, nilai Chemical Oxygen Demand 

(COD) pada Situ Rawabesar tergolong tinggi, yaitu sebesar 58,56 mg/L. Hal itu mengindikasikan adanya 

bahan organik dalam konsentrasi yang signifikan sehingga mikroorganisme banyak menggunakan oksigen 

untuk memetabolismenya. Dengan demikian dapat menurunkan kualitas perairan Situ Rawabesar.  

Berdasarkan data tabel 1 terdapat sebanyak 9 spesies ikan di Situ Rawakalong dengan indeks 

keanekaragaman ikan sebesar 1,14 dan masuk ke dalam kategori rendah. Hal itu menandakan habitat 
perairan pada Situ Rawakalong belum secara optimal mendukung keberagaman spesies ikan. Tercatat 
adanya spesies yang paling mendominasi di Situ Rawakalong, yaitu spesies Oreochromis niloticus dengan nilai 

kelimpahan relatif sebesar 67,11%.  

Ketidakoptimalan habitat pada Situ Rawakalong memberikan daya dukung lingkungan terhadap 
keanekaragaman spesies ikan dapat disebabkan karena adanya pencemaran yang diakibat aktivitas 

masyarakat. Hal itu mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas paramater fisika-kimia perairan Situ 

Rawakalong. Tercatat pH pada Situ Rawakalong berada pada kisaran 8,53 – 9,40. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa perairan cenderung bersifat basa dan dapat membatasi toleransi ikan yang umumnya 

berada pada pH netral antara 6,5 – 8,5.  

Oksigen terlarut pada Situ Rawakalong berada antara 3,14 – 8,31 mg/L, suhu pada rentang 29 oC – 31 
oC, Total Dissolved Solids antara 75-78 ppm dan limbah surfaktan di bawah 0,026 mg/L menunjukkan 

paramater perairan yang cenderung normal. Meskipun demikian adanya potensi peningkatan suhu pada 

musim panas yang dapat memengaruhi metabolisme organisme akuatik(Fernández del Castillo et al., 2022). 

Tingkat kecerahan pada Situ Rawakalong berkisar antara kedalaman 30 cm. Hal itu menunjukkan 

kurangnya penetrasi cahaya masuk ke dalam perairan yang dapat disebabkan karena adanya sedimentasi 
dan aktivitas masyarakat sekitar. Selain itu, dapat pula disebabkan karena adanya pertumbuhan fitoplankton 

yang tinggi pada Situ Rawakalong. Berdasarkan nilai produktivitas primer sebesar 437,499 mgC/m3/jam 
mengindikasikan Situ Rawakalong berada pada kategori mesotrofik. Sedangkan nilai chemical oxygen demand 

(COD) pada Situ Rawakalong sebesar 61,17 mg/L menunjukkan bahwa adanya kandungan bahan organik 

atau polutan kimia yang masuk ke dalam perairan(Chan et al., 2021).   

 

Gambar 1. Spora mikoriza arbuscular yang dihitung pada produk carrier.  

Catatan: Perbesaran 4,5x; mikroskop stereo.  
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Situ Rawakalong ditemukan jumlah spesies ikan lebih banyak, yaitu sembilan spesies, dibandingkan 

dengan Situ Rawabesar yang hanya ditemukan tujuh spesies(Szabolcs et al., 2022). Namun, indeks 

keanekaragaman (H') di kedua situ hampir sama dan tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 
komunitas ikan di kedua situ didominasi oleh spesies introduksi seperti ikan nila Oreochromis niloticus), mujair 

(Oreochromis mossambicus) dan cere (Gambusia affinis). Hal itu mencerminkan ekosistem pada kedua situ 

belum optimal untuk mendukung keanekaragaman hayati. Faktor luas area dapat berpotensi memengaruhi 

tingkat keanekaragaman ikan. Situ Rawabesar memiliki luas area 17 hektar, lebih dari dua kali luas Situ 
Rawakalong yang hanya 8,25 hektar. Namun, keanekaragaman hayati yang tidak jauh berbeda antara kedua 

situ menunjukkan bahwa tekanan lingkungan atau aktivitas masyarakat di sekitar lebih dominan 

memengaruhi kondisi ekosistem(Ahmed et al., 2022). 

Berdasarkan parameter fisika-kimia air, Situ Rawakalong memiliki pH yang lebih basa (8,53–9,40) 

dibandingkan dengan Situ Rawabesar (7,7–8,78). Kondisi tersebut mungkin dipengaruhi oleh jenis limbah 
domestik greywater atau aktivitas masyarakat di sekitar kedua situ. Aktivitas seperti pabrik tahu dan pasar di 

sekitar inlet Situ Rawabesar serta pabrik di sekitar Situ Rawakalong dapat berkontribusi terhadap perbedaan 
pH ini. Selain itu, nilai oksigen terlarut (DO) di Situ Rawakalong (3,14–8,31 mg/L) lebih tinggi 

dibandingkan dengan Situ Rawabesar (2,85–8,76 mg/L) pada nilai minimum. Aktivitas cuci mobil, laundry, 

dan bengkel di sekitar outlet Situ Rawabesar berpotensi menambah beban pencemaran organik dan bahan 

kimia yang mengurangi oksigen terlarut(Tickner et al., 2020).  

Total Dissolved Solids (TDS) di Situ Rawabesar (93–99 ppm) lebih tinggi dibandingkan Situ Rawakalong 

(75–78 ppm), menunjukkan konsentrasi bahan terlarut yang lebih besar. Perbedaan ini dapat dihubungkan 

dengan luas area dan aktivitas masyarakat yang lebih intensif di sekitar Situ Rawabesar, seperti pasar, 
sekolah, dan pertokoan, yang menyumbang lebih banyak limbah domestik dan organik. Dari segi kecerahan, 

air di Situ Rawakalong (30 cm) lebih jernih dibandingkan Situ Rawabesar (20 cm), yang mencerminkan lebih 

banyak partikel tersuspensi di Situ Rawabesar. 

Chemical Oxygen Demand (COD) di kedua situ menunjukkan nilai yang tinggi, yaitu 61,17 mg/L di Situ 

Rawakalong dan 58,56 mg/L di Situ Rawabesar. Nilai COD yang tinggi menunjukkan keberadaan bahan 

organik dan polutan kimia yang signifikan. Faktor ini dapat dikaitkan dengan aktivitas masyarakat di sekitar, 

seperti pasar dan pabrik tahu di sekitar Situ Rawabesar serta pabrik di sekitar Situ Rawakalong. Surfaktan 
yang rendah (<0,026 mg/L) di kedua situ menunjukkan bahwa pencemaran dari deterjen bukan menjadi 

masalah utama(Jia et al., 2021). 

Produktivitas primer di Situ Rawabesar mencapai 783,333 mgC/m³/jam, yang tergolong dalam kategori 
mesotrofik. Sementara itu, Situ Rawakalong memiliki produktivitas primer lebih rendah, yaitu 437,499 

mgC/m³/jam, tetapi juga masuk dalam kategori mesotrofik. Meskipun luas area Situ Rawabesar lebih besar, 

kondisi ini menunjukkan bahwa beban nutrien yang lebih tinggi di Situ Rawakalong, mungkin berasal dari 

aktivitas pabrik di sekitarnya, memengaruhi status produktivitas primer. Di sisi lain, Situ Rawabesar 

memiliki potensi lebih besar untuk mendukung produktivitas ekosistem secara alami(Jiang & Chui, 2022). 

Kedua situ memiliki fungsi yang sama sebagai kontrol air, resapan, tempat wisata, olahraga, dan aktivitas 

memancing. Namun, aktivitas masyarakat di sekitar masing-masing situ memberikan tekanan yang berbeda 
pada ekosistem perairan(Miller et al., 2023). Di Situ Rawabesar, aktivitas yang lebih beragam seperti pasar, 

rumah sakit, dan cuci mobil meningkatkan potensi limbah domestik dan organik, sementara di Situ 

Rawakalong, aktivitas industri seperti pabrik dapat berkontribusi terhadap pencemaran spesifik(Yang et al., 

2022). 

Perlu adanya pengelolaan yang lebih intensif dan secara selektif dengan mempertimbangkan paramater 

fisika kimia yang mengalami penurunan signifikan(Adams et al., 2023). Pada kedua situ nilai COD yang 

tinggi dan nilai DO yang fluktuaktif menjadi perhatian prioritas yang perlu dikendalikan. Pengendalian 
sumber pencemaran perlu dilakukan untuk mengurangi limbah organik dan kimia yang masuk ke perairan, 

misalnya dengan menerapkan sistem pengelolaan limbah domestik dan industri. Edukasi masyarakat sekitar 

untuk mencegah pembuangan sampah dan limbah deterjen ke situ(Kataki et al., 2021). 

Tingkat produktivitas primer pada Situ Rawabesar dan Situ Rawakalong yang masuk pada kategori 
mesotrofik perlu dikelola dengan baik agar tidak meningkat menjadi eutrofik. Pengendalian kadar nutrien 

yang masuk ke dalam perairan dapat mencegah terjadinya eutrofik pada kedua situ. Penyediaan aerasi 

buatan dapat digunakan untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut terutama pada area tertentu situ yang 
nilainya rendah atau pada musim tertentu saat terjadinya upwelling.  
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Indeks keanekaragaman yang rendah pada kedua situ dapat ditingkatkan dengan adanya proses 

penangkapan secara berkala spesies ikan introduksi yang menjadi invasif. Adanya kontrol populasi spesies 

ikan invasif akan memberikan kesempatan untuk tumbuh dan bereproduksi bagi ikan lokal seperti ikan 
lalawak (Barbonymus balleroides), gabus (Channa striata), betutu (Oxyeleotris marmorata) dan menga 

(Brachygobius xanthomelas). Selain itu, perlu pembuatan zona perlindungan bagi spesies ikan dan rehabilitasi 

vegetasi pada zona tersebut untuk mendukung regenerasi populasi ikan(Tsatsou et al., 2023).   

Pengelolaan Situ Rawabesar dan Situ Rawakolong yang berpusat pada ekosistem memerlukan strategi 
restorasi akuatik berkelanjutan yang didasarkan pada integrasi tiga pilar, yaitu ekologi, sosial-ekonomi, dan 
teknologi. Inti dari kerangka kerja ecocity  adalah penerapan pendekatan pengelolaan air sirkular. Hal tersebut 

mengharuskan adanya penanganan dan pengolahan greywater (air limbah domestik) dari permukiman dan 
aktivitas komersial sekitarnya sebelum memasuk ke badan air. Penerapan solusi berbasis alam seperti sistem 
biofiltrasi, lahan basah buatan (constructed wetlands), atau penggunaan fitoremediasi  dapat berfungsi ganda 

sebagai pengolah air limbah dan penyedia ruang terbuka hijau. Selain itu, perlu diterapkan zona penyangga 

riparian yang berfungsi sebagai penyaring alami bagi limpasan nutrien dan sedimen. Berbagai langkah 
tersebut perlu dilengkapi dengan jaringan pemantauan kualitas air secara berkala dan dilakukan evaluasi 
penerapan secara konsisten. Edukasi masyarakat sekitar turut mendukung keberhasilan penerapan ecocity 

pada Situ Rawabesar dan Situ Rawakalong. Kegiatan edukasi dapat berupa pendidikan lingkungan, 
pengelolaan sampah, dan konservasi spesies ikan asli. Hal tersebut menegaskan bahwa ketahanan ekologis 

badan air perkotaan tidak hanya merupakan pencapaian teknologi, tetapi juga merupakan sebuah 

pencapaian sosial(Castellar et al., 2022). 

Tabel 6. Perbandingan Karakteristik Ekologis dan Kualitas Perairan Situ Rawabesar dan Situ Rawakalong 

Parameter Situ Rawabesar Situ Rawakalong 

Luas perairan (ha) 17 8,25 

Jumlah spesies ikan 7 spesies 9 spesies 

Indeks keanekaragaman 

(H') 
Rendah Rendah 

Spesies ikan introduksi 

yang mendominasi 
Nila, mujair, dan cere Nila, mujair, dan cere 

pH 7,70–8,78 8,53–9,40 

Oksigen terlarut/DO 

(mg/L) 
2,85–8,76 3,14–8,31 

Total Dissolved 

Solids/TDS (ppm) 
93–99 75–78 

Kecerahan (cm) 20 30 

Chemical Oxygen 
Demand/COD (mg/L) 

58,56 61,17 

Surfaktan (mg/L) <0,026 <0,026 

Produktivitas primer 

(mgC/m³/jam) 
783,333 437,499 

Kategori produktivitas Mesotrofik Mesotrofik 

Aktivitas masyarakat 

sekitar 

Pasar, rumah sakit, sekolah, pertokoan, 

pabrik tahu, cuci mobil, laundry, dan 

bengkel 

Aktivitas industri/pabrik dan 

permukiman 

Potensi tekanan lingkungan 
Limbah domestik, organik, dan bahan 

kimia dari aktivitas masyarakat 
Limbah industri dan domestik 

Prioritas pengelolaan 

Pengendalian limbah domestik, 

peningkatan DO, dan pengurangan beban 

sedimen 

Pengendalian limbah industri, 

pemantauan pH, dan penurunan 

COD 

Tabel 7. Rekomendasi Strategi Pengelolaan Ekosistem Situ Rawabesar dan Situ Rawakalong 

Aspek pengelolaan Permasalahan utama Strategi pengelolaan yang direkomendasikan 

Kualitas air COD tinggi dan DO berfluktuasi 

Pengendalian limbah organik dan kimia, 

pemantauan kualitas air, serta aerasi pada area 

dengan DO rendah 

Produktivitas primer Potensi peningkatan status trofik 
Pengendalian masukan nutrien untuk mencegah 

eutrofikasi 

Keanekaragaman ikan 
Indeks keanekaragaman rendah 

dan dominasi ikan introduksi 

Pengendalian spesies invasif berdasarkan kajian 

populasi dan perlindungan ikan lokal 

Habitat akuatik 
Potensi penurunan kualitas 

habitat ikan 

Rehabilitasi vegetasi, pembentukan zona 

perlindungan ikan, dan pemulihan habitat riparian 
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Aspek pengelolaan Permasalahan utama Strategi pengelolaan yang direkomendasikan 

Limbah domestik dan 

industri 

Masukan greywater dan limbah 

aktivitas masyarakat 

Pengolahan air limbah melalui biofiltrasi, 

constructed wetlands, dan fitoremediasi 
Pengelolaan 

ekosistem 

Tekanan ekologis akibat aktivitas 

perkotaan 

Penerapan pendekatan ecocity melalui integrasi 

aspek ekologi, sosial-ekonomi, dan teknologi 

Partisipasi masyarakat 
Potensi pembuangan sampah dan 

limbah ke situ 

Edukasi lingkungan, pengelolaan sampah, dan 

pelibatan masyarakat dalam konservasi 

Berdasarkan Tabel 6, Situ Rawakalong memiliki jumlah spesies ikan lebih banyak dibandingkan Situ 

Rawabesar, meskipun luas perairannya lebih kecil. Namun, kedua situ menunjukkan tingkat 
keanekaragaman ikan yang rendah dan didominasi oleh spesies introduksi. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa luas perairan bukan satu-satunya faktor yang menentukan keanekaragaman ikan, melainkan terdapat 

kemungkinan pengaruh tekanan lingkungan dan aktivitas antropogenik. Perbedaan parameter fisika-kimia, 

terutama pH, DO, TDS, kecerahan, dan COD, menunjukkan adanya variasi kondisi lingkungan antara 
kedua situ. Meskipun demikian, keduanya memiliki produktivitas primer yang termasuk kategori mesotrofik. 

Oleh karena itu, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 7, pengelolaan kedua situ perlu diarahkan pada 

pengendalian sumber pencemaran, konservasi habitat, pemantauan kualitas air, dan keterlibatan masyarakat 

melalui pendekatan restorasi ekosistem berkelanjutan. 

 

Simpulan 

Kondisi ekosistem Situ Rawabesar dan Situ Rawakalong di Kota Depok menunjukkan keanekaragaman 

ikan yang rendah dengan dominasi spesies introduksi, serta kualitas air yang dipengaruhi oleh pencemaran 

limbah domestik greywater dan industri. Parameter fisika-kimia seperti pH, oksigen terlarut, dan nilai COD 

mengindikasikan tekanan lingkungan yang signifikan, meskipun produktivitas primer kedua situ masih 
tergolong mesotrofik. Pengelolaan intensif diperlukan, meliputi pengendalian limbah, peningkatan kualitas 

perairan dengan aerasi buatan, pengendalian spesies invasif, rehabilitasi vegetasi, serta monitoring 

berkelanjutan menggunakan prinsip ecocity untuk menjaga fungsi ekosistem dan mendukung keberlanjutan 

habitat perairan. 
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